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ABSTRAK

Sistem pembelajaran pada Politeknik Penerbangaab&ym adalah pembelajaran teori dan praktikum. reédaiina
diberi ilmu berupa teori harus diimbangi dengarkikam agar taruna dapat melakukan suatu keterampilelakukan
perbaikan peralatan yang menggunakan komponen-kwenpelektronika.

Saat ini belum ada alat yang mampu mencari letsispcomponen yang akan digunakan pada rak. Delpgjam adanya
alat tersebut, taruna cukup sulit menemukan letakgonen yang ingin digunakan dalam praktikum secagmt.
Sehingga waktu yang dibutuhkan untuk mencari korapdabih banyak dibandingkan waktu untuk praktikum.
Disamping kewajiban dosen untuk mengajar, dosea fapat melakukan kegiatan praktikum demi menanibah
Pada proses pencarian komponen untuk praktikudgpat kendala yakni waktu lama dalam proses pemckomponen
tersebut.

Selain itu, Prodi juga belum dapat memantau siafay@ng mengambil komponen tersebut, komponersajpayang
diambil dan berapa jumlahnya. Hal tersebut memikatutalat yang dapat digunakan dalamonitoring dansearching
komponen. Dosen yang memberi intruksi untuk mengdmimponen juga tidak terpantau. Pemberian infainesebut
hanya dilakukan secara lisan. Namun, tidak dapaamtau secara nyatae8l).

Alat tersebut menggunakan Raspberry Pi sebagaiyatagg mengontrol segala perintah daser (taruna atau dosen)
dalam proses pencarian komponen. Selain itu, RagpBejuga mampu memerintahkan JavaScript untukammgilkan
laporan peminjaman dan pengembaliser(taruna atau dosen).

Kata kunci : identifikasi, komponen, pencarian, monitoring, fdnik Penerbangan Surabaya

. PENDAHULUAN mengidentifikasi masalah dan kemudian memperbkki a

Politeknik  Penerbangan  Surabaya merupakanersebut. Adapun alat-alat navigasi yang digunaleam
perguruan tinggi vokasi dibawah naungan Kementeriagistem penerbangan yaknVery High Frequency
Perhubungan dengan tugas pokok menyiapkan sumb@mnidirectional Rang¢VOR), Non Directional Beacon
daya manusia dibidang transportasi udara yang rikémil (NDB), Instrument Landing SystenflLS), Distance
kemampuan profesional dibidangnya. Dalam mewujudkameasuring Equipmen{DME) dan Radio Detection and
hal tersebut, terdapat banyak mata kuliah dalamgram  Ranging (Radar). Alat-alat tersebut digunakan dalam
studi masing-masing jurusan. Tidak hanya teori yangroses pesawat akan lepas landake( ofj, saat pesawat
digjarkan namun juga diimbangi dengan Kkegiatanerbang hingga pesawat akan mendakand{ng). Jika
praktikum. alat-alat tersebut rusaker¢or) dapat menyebabkan

Kegiatan praktikum merupakan hal yang waijib dijalan kecelakaan hingga mengakibatkan kematian (korban).
oleh taruna Politeknik Penerbangan Surabaya untuk Jika alat-alat navigasi tersebut rusakrgr), maka
memenuhi SKS (Sistem Kredit Semester) yang telalakan dilakukan pengecekan menggunakan komponen-
ditentukan di setiap semester. Demi menunjangakaigi  komponen elektronika. Komponen-komponen tersebut
praktikum tersebut, maka dibutuhkan komponen-misalnya resistor, transistor, ICIntegrated Circui},
komponen elektronika. Oleh karena itu, taruna ditun potensiometer, kapasitor dan lain-lain. Komponen-
untuk mengenal setiap komponen elektronika yang akakomponen tersebut tidak hanya terdiri dari satuamec
digunakan dalam praktikum. melainkan banyak macamnya. Untuk mendukung alat-ala

Teknisi Teknik Telekomunikasi dan Navigasi Udaranavigasi bekerja, maka komponen tersebut disusda pa
(TNU) memiliki tugas yakni maintenance alat-alat sebuah Printed i@uit Board (PCB) berbentuk papan
navigasi udara yang digunakan dalam sistem pengaban yang dipenuhi dengan sirkuit dari logam yang
Sebagai teknisi TNU dalamaintenancealat navigasi menghubungkan komponen-komponen elektronika yang
wajib  memiliki keahlian dalam  menganalisa,

200


mailto:vevasealla@gmail.com

Prosiding Seminar Nasional Inovasi Teknologi Peneidngan (SNITP) Tahun 2017 ISSN : 2548-8112
Politeknik Penerbangan Surabaya, 28 September 2017

berada diatasnya satu sama lain dengan cara dérsolc L, Bl
menggunakan timah. e
Khususnya pada jurusan TNU di Politeknik ="‘.i“|'?"'i"““‘ =
i T i
Pene.rt?angan Surabaya dengan }<e5|bukan dalam dur ; rﬁﬁ
pendidikan maka alat pencari komponen sanga i
dibutuhkan. Saat ini belum ada alat seperti itugyan # A S ri
. . I e i o R S
mampu mencari letak komponen yang akan digunaka . TR il
pada rak secara efisien dan efektif di Politeknik - - x

Penerbangan Surabaya. Sehingga efisiensi wakth leb »* “fmﬂﬂﬁh _,.:"-
banyak digunakan dalam pencarian dibandingkarp ) Ty )
praktikumnya. Dengan tidak adanya alat tersebuinta i g et |
sangat sulit menemukan letak komponen yang ingit : [
digunakan secara cepat. Selain itu, Prodi jug titzgpat T

memantau siapa saja yang mengambil komponen térseb _;-"ﬂlm&w}':h T ity
Sehingga siapa saja dapat leluasa mengambilny - VU

mengakibatkan persediaan komponen cepat habis d: T wa

mengakibatkan pemborosan dana untuk pengadac I 52 JUSSTH |

komponen tersebut. Dosen yang memberi intruksikuntu
mengambil komponen juga tidak terpantau. Pemberia |

#.lif_\;\.mm'l:,. LLA%

informasi tersebut hanya dilakukan secara lisamug e e

tidak dapat terpantau secara nyatealf. Komponen- .

komponen tersebut tidak dapat diketahui kondishsii T e o _
atau buruk untuk digunakan dalam praktikum. Bukar J.::%ﬁﬁilé::‘ﬂi Wirue e
hanya taruna yang dapat mengambil komponen - oy ' ’ :

komponen tersebut, dosen juga dapat mengambil untt
keperluan praktikumnya. Sehingga dibutuhkan seblsth

yang mampu menentukan letak posisi komponen yan l h
dicari agar mengefisiensikan waktu praktikum.

ki
I. METODE £y

Rancangan alat yang akan dibuat nantinya adalah o
menentukan lokasi komponen yang dicari pada rak Gambar 1. Flow Chart Peminjaman Komponen oleh
komponen. Alat tersebut menggunakan Raspberry Pi 3 taruna

Model B, LED (ight Emitting Diod¢, Buzzer, sensor IR

Obstacle dengan alat penunjang berupa keyboar(se'nou Proses peminjaman komponen oleh taruna dilakukan
dan monitor. dengan cara menginputkan data taruna yang akan

meminjam komponen berupa NIT (Nomor Induk Taruna),
mata kuliah praktikum, hari praktikum, dan komponen
yang diambil beserta jumlahnya.

Jika data komponen terdapat dalam database maka
LED pada rak akan menyala dan sebaliknya. Sensor IR
Obstacle akan menerima pantulan cahaya dari LEQ yan
menyala. Jikaisersalah dalam membuka rak, maka sensor
IR Obstacle mendeteksi obstacle (rak) didepanrdekti
ada (menjauh) dan sensor tidakmendapatkan inputan
cahaya pantulan LED (rak dengan LED off), maka buzz
akan aktif.
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Gambar 2. Flow Chart Pengembalian Komponen oleh ~ Gambar 3. Flow Chart Peminjaman Komponen oleh
Taruna Dosen

Proses pengembalian komponen oleh taruna dilakukan Proses peminjaman komponen oleh dosen dilakukan
dengan cara menginputkan NIT (Nomor Induk Taruna)dengan cara menginputkan data dosen yang akan
Jika NIT sesuai dengan NIT peminjam, maka sisteamak meminjam komponen berupa NIP (Nomor Induk
menampilkan data peminjaman berupa waktu (hariPegawai), keterangan peminjaman dan komponen yang
peminjaman. diambil beserta jumlahnya.

Jika data komponen terdapat dalam database maka Jika data komponen terdapat dalam database maka
LED pada rak akan menyala dan sebaliknya. Sensor IRED pada rak akan menyala dan sebaliknya. Sensor IR
Obstacle akan menerima pantulan cahaya dari LEQ yanObstacle akan menerima pantulan cahaya dari LED yan
menyala. Jikaisersalah dalam membuka rak, maka sensomenyala. Jikaisersalah dalam membuka rak, maka sensor
IR Obstacle mendeteksi obstacle (rak) didepanmdakti IR Obstacle mendeteksi obstacle (rak) didepanrdekti
ada (menjauh) dan sensor tidakmendapatkan inputada (menjauh) dan sensor tidakmendapatkan inputan
cahaya pantulan LED (rak dengan LED off), maka buzz cahaya pantulan LED (rak dengan LED off), maka buzz
akan aktif. akan aktif.
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I._j&:"* [ "3.'.: el Gambar 5. Halaman Login untuk Admin
3 Setelah admin berhasil login, maka admin sudahtdapa
FmE ] mengatur sistem ini. Hal-hal yang dapat diatur alémin
adalah sebagai berikut :
l LR mrts, 1. Pengaturan kelas
re—— 2. Pengaturan mata kuliah
i 3. Jadwal mata kuliah
ey 4. Data dosen
> ';:."‘ !-:::ﬁ:i.l fa M— 5. Data taruna
St - 6. Daftar komponen
mm Admin mempunyai peran penting dalam proses input
o database, agar datsser sesuai dengan database pada
2L sistem. Data-data tersebut nantinya akan menjpdrda
. e .. .
ey peminjaman dan pengembalian komponen yang dapat

dipantau oleh Prodi.

Gambar 4. Flow Chart Pengembalian Komponen oleh
Dosen

Proses pengembalian komponen oleh dosen dilakukan i ﬁ
dengan cara menginputkan NIP (Nomor Induk Pegawai). % 1
Jika NIP sesuai dengan NIP peminjam, maka sistem ak
menampilkan data peminjaman berupa waktu (hari)

peminjaman. -
Jika data komponen terdapat dalam database maka _ = L‘ﬁ[ &1

LED pada rak akan menyala dan sebaliknya. Sensor IR
Obstacle akan menerima pantulan cahaya dari LEQ yan _
menyala. Jikaisersalah dalam membuka rak, maka sensor -l;. ..l
IR Obstacle mendeteksi obstacle (rak) didepanrdeakti
ada (menjauh) dan sensor tidakmendapatkan inputan
cahaya pantulan LED (rak dengan LED off), maka buzz Gambar 6. Perancangan Alat
akan aktif.
Dari blok diagram di atas, dijelaskan bahwa Rasyber
Pi 3 Model B sebagai otak sistem. Pada Raspberry Pi
terdapat HDMIconnector micro USB, slotmemory 40
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pinout port LAN dan 4 port USB. Raspberry Tabel 1. Hasil Pengukuran Tegangan Adaptor Power
membutuhkan tegangan 5 VDC agar dapat digunakan Supply

pada rangkaian alat. Adaptor akan mengubah tegangan
220 VAC dari PLN menjadi 5 VDC agar dapat
mengaktifkan Raspberry Pi. Adaptor dihubungkan pada
Raspberry Pi melalui pomicro USB.

Monitor LCD (Liquid Crystal Display digunakan
sebagai penampil data peminjaman dan pengembalian
yang dilakukan oleh taruna dan dosen yang dihutamgk
pada Raspberry Pi menggunakan kabel HDMI. Keyboard
dan mouse digunakan dalam proses penginputan data
peminjaman dan pengembalian yang dilakukan oleh
taruna dan dosen. Keddavicetersebut dihubungkan ke
Raspberry Pi menggunakan kabel USB.

Raspberry mempunyai 40 pinout yang terdiri dari 8
pin Ground, 2 pin +3.3 V, 2 pin +5 V dan 28 pin GPI
(General Purpose Input Outgut Raspberry Pi
dihubungkan pada LED.{ght Emitting Diod&, sensor IR
Obstacledan buzzer. LED mempunyai 2 kaki yaitu katoda
(kutub negatif) dan anoda (kutub positif). Kaki ddd Output Spesifikasi | Output Pengukuran
terhubung pada pin Ground dan kaki anoda terhubung
pada pin GPIO.

Sensor IRObstaclemempunyai 3 kaki yaitu VCC,
OUT dan GND. Kaki VCC dihubungkan pada pin 3.3 V,
kaki OUT dihubungkan pada pin GPIO dan kaki GND
dihubungkan pada pin GND. Buzzer mempunyai 2 kaki
yaitu katoda dan anoda. Buzzer tersebut dihungkda p
board yang memiliki 3 kaki yaitu VCC, IN dan GND.
Kaki VCC dihubungkan pada pin GPIO, kaki IN
dihubungkan pada pin GPIO dan kaki GND pada pin e
GND.

Database digunakan untuk menyimpan daftar
komponen dan daftar peminjam komponen (taruna dan
dosen) menggunakan javascript yang disimpan pad
g:t:%r;taMir:r?\gotr?;ieb;atngIp(?iss?r:%azadp?a dRaasrr;l?(er;ﬁ dP edangkan hasil pengukuran pada output pin GPInom

. . . sebagai 5 V dan pin GPIO nomor 6 sebagai Ground
diprogram dan akan mengaktifkan LED yang dlgunakandiperoleh tegangan output sebesar 4.71 VDC.

sebagai indikator penunjuk lokasi rak komponen yang Hal ini dapat disimpulkan bahwa adaptor bekerja

dicari. Agar tampilan pada monitor terlihat menarik . .
. secara normal atau menghasilkan tegangan yani, stab
pengaturannya menggunaka@ascading Style Sheet ) Lo .
(CSS) sehingga output yang dihasilkan dapat membegply
’ yang baik ke rangkaian ini. Output yang tidak dtebpat

. HASIL DAN PEMBAHASAN mzkms?;r;?aruhl kerja alat atau membuat alat tida&raec

Pada bab ini, dipaparkan hasil pengujian yang telah
d!lakukan beserta pemba}hasannya. ] Pengujian IR pe| 3 Hasil Pengukuran Tegangan LEQt Emitting
dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang telaBiode)
dibuat sesuai dengan perencanaan atau belum. Renguj
dilakukan pada tiap-tiap komponen. Berikut merupaka Kondisi Tegangan Input
hasil dari pengujian yang telah dilakukan : Nyala 1.88 VDC

Output Spesifikasi | Output Pengukuran
5VvDC 5.15VvDC

Gambar 7Pengukuran Tegangan pada Adaptor Power
Supply

Tabel 2. Hasil Pengukuran Pin GPIO pada Raspbérry P

5VDC 4.71VvDC

Gambar 8. Pengukuran Output Tegangan Pin GPIO

Hasil pengukuran pada output power supply
adaptor) diperoleh tegangan sebesar 5.15 VDC.
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Gambar 9. Pengukuran LED pada Rangkaian

Gambar 11. Pengukuran tegangan buzzer pada rangkaia
saat buzzer on.

Pada pengukuran tersebut diperoleh tegangan sebesar

1.88 VDC. Sehingga dapat dianalisa bahwa LED bakerj

Berdasarkan hasil pengukuran buzzer, tegangan yang

normal, hal ini dikarenakan tegangan input LED imasi dihasilkan ketika Buzzer ON dan OFF adalah 3.28 VDC

berada dalam ambang batas tegangan yang dibutuhkdfgangan buzzer masih berada dalam ambang ba@s yan
LED untuk menyala yaitu antara 1.5 VDC forward samp dibutuhkan untuk bekerja yaitu antara 2 VDC santpai

3.5 VDC.

Tabel 4. Hasil Pengukuran Tegangan IR Obstacle

Kondisi Tegangan Input
Nyala 2.95VDC

Gambar 10. Pengukuran Sensor IR Obstacle pada
Rangkaian

VDC.

Gambar 12. Percobaan Peminjaman dan Pengembalian
olehuser(taruna atau dosen)

IV. PENUTUP

Berdasarkan perancangan, pembuatan serta analisa
hasil pengujian alat “RANCANGAN SISTEM
IDENTIFIKASI RAK KOMPONEN BERBASIS
RASPBERRY PI DI PROGRAM STUDI TNU DI
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA" dapat
diambil kesimpulan bahwa :

Berdasarkan pengukuran tersebut, pada saat S&1Sor{ - pancangan alat ini dapat menentukan posisi komponen
Obstacle mendeteksi adanya objek berupa slot rak yang akan diambil pada rak komponen.

komponen maka tegangan yang dihasilkan adalah 2.95 Rancangan alat ini dapat mengetahui data informasi

VDC. Sehingga dapat dianalisa bahwa sens@bRtacle
bekerja normal. Hal ini dikarenakan tegangan isgaisor

user(taruna dan dosen) yang mengambil komponen.
3. Rancangan alat ini dapat mengetahui laporan jenis

IR Obstaclemasih berada dalam ambang batas tegangan' komponen yang di pinjam dan di kembalikan alebr

yang dibutuhkan sensor untuk bekerja yaitu antar@G
sampai 5 VDC.
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(taruna dan dosen).

4. Rancangan alat ini dapat mengetahui laporan jumlah
setiap komponen yang dipinjam dan dikembalikan
olehuser(taruna dan dosen).

5. Rancangan alat ini dapat memberikan laporan jumlah
setiap komponen yang dipinjam dan dikembalikan
olehuser(taruna dan dosen).

6. Rancangan alat ini dapat memberikan peringatan
(alarm) berupa buzzer jika terjadi kesalahan dalam
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membuka slot rak komponen oleiser (taruna dan [9] Puguh, A. (n.d.).LED (Light Emitting Diod&

dosen). https://rasapas.wordpress.com/ (diakses tanggal 26
Juni 2017 pukul 09.00 WIB)

Dari kesimpulan yang telah ada, beberapa saran ddti0] Raspberry Pi 3 Model Bnttp://uk.farnell.com/buy-

penulis tentang alat yang telah dibuat agar ke rde@a raspberry-pi (diakses tanggal 23 February 2017

dapat lebih baik lagi adalah sebagai berikut: pukul 12.25 WIB)

1. Rancangan ini dapat dikembangkan dengan card1l] QQ Online Trading. (n.d.)IR Infrared Obstacle
menambahkan motor pada rangkaian agar dapat Detaction Sensor Module 2 - 30cm FC-51
menentukan lokasi komponen yang dicari dengan cara  http://qqtrading.com.my/ir-infrared-obstacle-
mendorong slot rak komponen otomatis. detaction-sensor-module-fc-5 (diakses tanggal 26

2. Rancangan ini dapat dikembangkan dengan mengubah  Juni 2017 pukul 10.00 WIB)
softwaretersebut, agar padiatabase tersebut dapat
di print jika sewaktu-waktu dibutuhkan.
3. Rancangan ini dapat dikembangkan dengan cara
menambahkan sensor yang dapat mendeteksi jumlah
setiap komponen yang dipinjam dan dikembalikan
pada slot rak komponen.
4. Rancangan ini dapat dikembangkan dengan cara
menambahkan sensor yang dapat mendeteksi jumlah
setiap komponen yang tersedia pada rak komponen.
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